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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang

didukung oleh kajian literatur serta data yang diperoleh, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan keuangan
daerah dan pengawasan internal terhadap kinerja pemerintah di OPD
Kabupaten Indragiri Hilir dengan jumlah sampel sebanyak 67 responden.
Pengelolaan keuangan daerah yang terpisah sangat memengaruhi Kinerja
pemerintahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengelolaan
keuangan daerah memiliki nilai thiwng Sebesar 8,538 dan nilai twne Sebesar
1,9973 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H; diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Semakin baik pengelolaan keuangan suatu daerah yang
dilakukan, maka semakin tinggi pula kinerja pemerintah yang dihasilkan.
Pengelolaan keuangan daerah yang dilakukan dengan baik dapat mendukung
proses perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian anggaran secara efektif
dan efisien, sehingga mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik serta
pencapaian tujuan organisasi.

Pengawasan internal yang bersifat parsial memiliki dampak negatif dan
signifikan terhadap kinerja pemerintah. Hasil riset menunjukkan bahwa

variabel pengawasan internal memiliki thitung sebesar -4,874 < ttabel 1,9973
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dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H2 diterima. Hal ini
o mengindikasikan bahwa peningkatan pengawasan internal yang tidak disertai

_____ dengan strategi yang sesuai dapat menyebabkan penurunan Kinerja
pemerintah. Pengawasan internal memang penting untuk menjaga
akuntabilitas dan mencegah penyimpangan, namun apabila penerapannya

terlalu kaku dan berlebihan justru dapat memperlambat proses pengambilan

keputusan serta mengurangi fleksibilitas dalam kinerja pemerintah.
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Secara bersamaan, pengelolaan keuangan daerah dan pengawasan internal
mempengaruhi Kinerja pemerintah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
o E 5 nilai Fhitung mencapai 68,006 > Ftabel 3,14 dengan tingkat signifikansi

23 = 0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja

nijun it

ERER pemerintah tidak ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil

uening

dari kolaborasi antara pengelolaan keuangan daerah yang baik dan

pengawasan internal yang efisien. Keduanya saling mengisi dalam

- 5 membangun sistem pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan fokus pada

5 pencapaian hasil. Ketika pengelolaan keuangan dilaksanakan secara
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~E 7 profesional dan didukung oleh sistem pengawasan internal yang mampu
berfungsi sebagai mekanisme pembinaan serta pengendalian yang konstruktif,

2 maka kinerja pemerintah akan meningkat secara berkelanjutan dan mampu
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memenuhi tuntutan akuntabilitas publik.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian yang telah dilaksanakan,

% peneliti menyimpulkan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
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Pemerintah daerah Kabupaten Indragiri Hilir diharapkan dapat terus
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan melalui perencanaan anggaran
yang lebih terukur, pelaksanaan yang efisien serta pertanggungjawaban yang
transparan dan akuntabel. Selain itu, pelasanaan pengawasan internal perlu
diarahkan agar tidak hanya berfokus pada aspek administratif dan kepatuhan
prosedural, tetapi juga menekankan fungsi pembinaan, pencegahan serta
perbaikan yang berkelanjutan. Pengawasan internal sebaiknya dilaksanakan
secara proporsional, objektif dan konstruktif sehingga mampu meningkatkan
motivasi kerja serta mendorong pencapaian target Kinerja pemerintah secara
optimal.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kinerja pemerintah, seperti sistem akuntansi
keuangan daerah, audit internal, disiplin kerja, good governance atau faktor
kepemimpinan. Selain itu, penelitian dapat diperluan pada instansi atau
daerah yang berbeda guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan

memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas.

86



